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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Program talk show Budaya Alam Minangkabau disajikan 

melalui tiga tahap produksi, yaitu pra produksi, produksi dan 

paska produksi. Dalam penyajian tersebut melibatkan 

beberapa kerabat kerja, seperti produser, kameraman, 

pengarah acara, penata cahaya, presenter, switcher, penata 

artistik, dan lain-lain. 

2. Kurangnya kreativitas dalam penyajian program talk show 

Budaya Alam Minangkabau, seperti tidak adanya puncing line, 

gimmick dan funfare, clip hanger, music dan fashion, dan 

interactive program, sehingga masyarakat yang menyaksikan 

tayangan ini menjadi monoton.  

3. Pada tahapan pra produksi, kurang matangnya persiapan 

yang dilakukan produser dalam mencari tokoh narasumber 

sehingga narasumber yang dihadirkan kurang menguasai 

topik dan berdampak kurang menarik pada penyajian 

program tersebut. 
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B. Saran 

Setelah penulis melakukan penelitian dan memahami 

keadaan sesungguhnya, kiranya perlu ada saran-saran dari pihak 

yang saling terkait dalam penelitian ini antara lain: 

1. Kepada pihak TVRI Sumatera Barat, hendaknya lebih 

ditingkatkan lagi kreativitas dalam memproduksi sebuah 

program, terutama pada acara talk show Budaya Alam 

Minangkabau agar tayangannya dapat disajikan secara lebih 

menarik. 

2. Lebih diseleksi lagi dalam memilih presenter atau pembawa 

acara untuk acara talk show Budaya Alam Minangkabau, 

karena pembawa acara merupakan hal penting dan 

berpengaruh terhadap sajian program acara televisi 

terutama pada program talk show.  

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang analisis 

penyajian program talk show di salah satu stasiun televisi, 

agar lebih memahami bagaimana penyajian dari program 

tersebut. Apakah program tersebut menarik untuk dijadikan 

objek penelitian. Selain itu, peneliti harus melakukan 

observasi dan wawancara agar data yang didapat lebih 

akurat dan sesuai dengan rumusan masalah yang sudah 

ditentukan. 
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